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ABSTRACT

Critical thinking abilities, activities and student learning outcomes which are still
relatively low are problems in this research. With this problem, research was carried
out with the aim of improving students’ critical thinking skills, activities and learning
outcomes. This research carried out was classroom action research which took place
in class 4 of SDN 1 Tamiang Layang with 25 students. The results of the research
showed that from the three meetings conducted by researchers it was known that
teacher activity obtained a percentage of 96% in the "Very Good" category. Student
activity obtained a percentage of 96% and was in the "Very Active" category. Students’
critical thinking skills obtained a percentage of 88% so they were included in the "Very
Critical" category. Student learning outcomes obtained a percentage of 92% with the
statement "Completed”. Based on the results of this research, it is concluded that by
combining the Problem Based Learning, Talking Stick and TPACK models, it can
improve the quality of teacher activities, student activities, critical thinking skills and
student learning outcomes.

Keywords: PBL, Talking Stick, TPACK, Critical Thinking Skills, Activities,
Learning Outcomes
ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis, aktivitas dan hasil belajar siswa yang masih terbilang
rendah menjadi permasalahan dalam penelitian ini. Dengan adanya masalah ini
sehingga dilakukan penelitian yang bertujuan agar kemampuan berpikir kritis, aktivitas
dan hasil belajar siswa dapat mengalami peningkatan. Penelitian ini yang
dilaksanakan ialah penelitian tindakan kelas yang berlangsung di kelas 4 SDN 1
Tamiang Layang dengan siswa yang berjumlah 25 orang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dari tiga pertemuan yang dilakukan peneliti diketahui bahwa
aktivitas guru memperoleh persentase sebesar 96% dengan kategori “Sangat Baik”.
Aktivitas siswa memperoleh persentase sebesar 96% dan berada pada kategori
“‘Sangat Aktif". Keterampilan berpikir kritis siswa memperoleh persentase sebesar
88% sehingga termasuk dalam kategori “Sangat Kritis”. Hasil belajar siswa
memperoleh persentase sebesar 92% dengan keterangan “Tuntas”. Berdasarkan
hasil penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa dengan mengkombinasikan model
Problem Based Learning, Talking Stick dan TPACK dapat meningkatkan kualitas
aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : PBL, Talking Stick, TPACK, Keterampilan Berpikir Kritis, Aktivitas Hasil
Belajar

A. Pendahuluan ini, dimana semua teknologi ialah bagian
Era masyarakat memiliki pengaruh dari  diri  manusia itu  sendiri.

globalisasi begitu besar seperti sekarang  Perkembangan ilmu pengetahuan dan
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teknologi disertai dengan arus dunia
yang semakin cepat dan maju setiap saat
sehingga berdampak besar terhadap
proses kehidupan manusia dalam
kehidupan suatu negara. Segala aspek
tidak akan mengalami kemajuan jika
manusia
yang

Pendidikan menjadi sangat penting untuk

sumber daya didalamnya

mempunyai  kualitas rendah.
dapat meningkatkan kualitas sumber
daya manusia, hal ini dikarenakan
diartikan
gerakan yang mempunyai pokok-pokok
yang
mengembangkan

pendidikan sebagai suatu

dan sasaran-sasaran tertentu

bertujuan untuk

kapasitas maksimal manusia dan

Masyarakat, sehingga terdapat
kesepakatan bahwa pendidikan dijadikan
sebagai suatu hal pokok dan sangat
penting bagi sebuah bangsa (Kurniawati,
2022).

Pada sebuah pendidikan terdapat
yang namanya kurikulum sebagai dasar
pembelajaran. Keberhasilan pendidikan
yang
digunakan melalui kemampuan siswa

bergantung pada  kurikulum
untuk memahami materi, sehingga dapat
diketahui ketercapaian tujuan pendidikan
yang telah ditetapkan. Kurikulum harus
baik,

komprenshif, dan integral sesuai dengan

dirancang dengan terstruktur,

keperluan pengembangan dan

pembelajaran serta karakter siswa

siswa
Jika

kurikulum pembelajaran dilaksanakan

sehingga dapat membantu

mempersiapkan kehidupan.
dengan baik, maka hasil pendidikan pasti
akan sesuai

(Suparman, 2020).

Tentang keterampilan yang dimiliki

dengan harapan

siswa diharapkan dapat menghadapi
tantangan hidup di masa depan secara
abad ke-21
"kemudahan" yang
memiliki dua sisi, yaitu bisa berdampak
baik.
mengaplikasikan 4C yang ada dalam

mandiri. Dikarenakan

dipenuhi dengan

buruk atau Pentingnya agar
pendidikan diantaranya, critical thingking
and problem solving (berpikir kritis dan
memecahkan masalah), creativity and
innovation (kreativitas dan inovasi),
communication (komunikasi), dan yang
terakhir ada collaboration (kolaborasi)
yang mana keempat ini keterampilan
untuk melatih siswa berhadapan dengan
dunia (Nurhayati et al., 2024).

Dalam Kurikulum Merdeka salah satu
hal  esensial

sebagai  penguatan

kompetensi siswa di sekolah dasar

dalam memahami lingkungan sekitar
adalah adanya mata pelajaran IPAS.
IPAS dapat dimaknai secara beragam
karena setiap guru berhak menjelaskan
konsep IPAS dengan hasil pemikirannya
sendiri. IPAS merupakan gabungan dari
IPA dan

mata pelajaran IPS yang
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diajarkan secara terpisah dengan
mengajarkan materi IPA disemester 1
dan materi IPS disemester 2 (Andreani &
Gunansyah, 2023).

Berdasarkan Badan Standar,
Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi Republik Indonesia
adanya pembelajaran IPAS bertujuan
agar membantu siswa memahami
pembelajaran secara mendalam dan
menyeluruh, kemudian agar siswa dapat
mengaplikasikan konsep IPAS sebagai
pemecahan masalah yang siswa jumpai

khususnya dalam kehidupan tiap-tiap

hari, selain itu agar siswa dapat
mengkomunikasikan persoalan atau
permasalahan yang terjadi dengan
menumbuhkan  sikap  ingin  tahu,

perhatian, dan minat yang besar pada
saat mempelajari IPAS sehingga siswa
mampu bersikap tekun dan percaya diri
dalam memecahkan masalah yang
dialami khususnya dalam kehidupan
sehari-hari.

Berbanding terbalik dengan harapan
yang ada, siswa belum sepenuhnya
mampu memahami dan mengaplikasikan
konsep IPAS dikarenakan strategi dan
metode pembelajaran yang digunakan
masih bersifat konvensional dan tidak
model

menerapkan pembelajaran

inovatif. Kurangnya pemahaman siswa

dalam pembelajaran dan pengaplikasian
IPAS
tujuan pembelajaran yang ditetapkan

pembelajaran mengakibatkan
belum dapat tercapai tercapai.

Apabila permasalahan ini dibiarkan
tanpa melakukan perbaikan maka tentu
akan berdampak buruk bagi siswa yang
bersangkutan. Siswa tersebut
kemungkinan akan kehilangan semangat
dan motivasi dalam  mempelajari
pelajaran IPAS, dimana hal ini akan
menyebabkan hasil belajar siswa tidak
mengalami peningkatan atau bahkan
mengalami penurunan sehingga berada
di bawah kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang merupakan indikator untuk
mengukur dan mengevaluasi hasil
belajar siswa.

Maka dari itu, perlu dicari solusi yang
tepat agar permasalahan dapat teratasi
dengan baik melalui pembelajaran yang
inovatif dengan tujuan agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa sehingga aktivitas siswa dalam
kegiatan Dbelajar

mengajar menjadi

optimal serta mampu meningkatkan

keaktifan, motivasi dan hasil belajar
siswa. Salah satu strategi pembelajaran
yang dapat digunakan sebagai solusi
yang tepat ialah dengan menggunakan
model pembelajaran kombinasi. Adapun
penggabungan model ini disesuaikan
dengan yang

permasalahan terjadi
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sehingga terpilin model-model
pembelajaran
based learning, talking stick, TPACK.

Problem based learning merupakan

diantaranya  problem

model pembelajaran berbasis masalah
yang kontekstual dengan keseharian

siswa, dimana model ini dapat
merangsang siswa untuk melakukan
pembelajaran yang bermakna karena
siswa menyelesaiakan permasalahan
yang ada secara mandiri dengan
mengembangkan keterampilan berpikir
kritis agar dapat mencari dan mengolah
yang
didapatkan menjadi sebuah solusi yang
tepat. (Ardianti et al., 2022).

Kemudian

informasi dan  pengetahuan

model  pembelajaran

yang
menggunakan alat bantu berupa tongkat.

talking  stick ialah  model
Pada pembelajaran yang dilaksanakan
dengan model ftalking stick terdapat
aturan yang ditetapkan yaitu pada saat
tongkat berhenti dan dipegang oleh
siswa maka siswa tersebut yang akan
diberikan pertanyaan dan dipersilahkan
untuk memberikan jawaban terkait materi
yang dipelajari. Kegiatan ini dilakukan
secara berulang hingga seluruh siswa
mendapat giliran menjawab pertanyaan
yang ada (Murtiningsih, 2017).

TPACK merupakan

pengajaran yang berbasis teknologi,

dasar dari

dimana dalam penerapannya akan

memberikan pembelajaran yang efektif
dikarenakan kegiatan belajar mengajar
konstruktif

sehingga mempermudah siswa dalam

akan menjadi semakin
memahami materi. Selain itu dengan
penerapan TPACK akan mempermudah
siswa dalam mencari, mengolah dan
serta

membangun informasi

pengetahuan mendalam
(Suyamto et al., 2020).

Berdasarkan permasalahan yang

secara

terjadi di atas dapat diketahui bahwa

penelitian ini bertujuan untuk

menganalisis  peningkatan  aktivitas,
keterampilan berpikir kritis, dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran IPAS
di Kelas 4 SDN 1 Tamiang Layang.
B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini
tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan

kelas yang mana ini suatu sudut pandang

ialah penelitian

dalam penelitian yang dilaksanakan di
dunia pendidikan.

Penelitian ini dilangsungkan dalam
kelas yang mempunyai permasalahan
dengan tujuan agar seorang guru
sebagai pengamat dapat menganalisis
masalah yang ada dan melakukan
untuk melakukan

refleksi dapat

perbaikan sehingga masalah dapat

teratasi dan motivasi dan prestasi belajar

25



Didaktik : Jurnal lImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 03, September 2024

siswa mengalami peningkatan
(Rukminingsih et al., 2020).
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Pendekatan kualitatif terjadi pada saat
mengamati aktivitas guru dan siswa
dalam kegiatan pembelajaran untuk
menelaah kualitas aspek yang diteliti
melalui wancara maupun pengamatan
(Fadli, 2021).

digunakan untuk menganalisis hasil

Pendekatan kuantitatif

belajar siswa dalam kegiatan

pembelajaran. Pendekatan kuantitatif

dilaksanakan agar dapat mengatasi
masalah dengan cara mengukur suatu
diketahui

generalisasi adanya peningkatan atau

variabel sehingga dapat
penurunan pada variabel yang diteliti
(Arsyam & Tahir, 2021).

Subjek penelitian tindakan kelas ini
ialah seluruh siswa kelas 4 SDN 1
Tamiang Layang yang berjumlah 25
orang, yaitu 12 siswa laki-laki dan 13
siswa perempuan. Faktor yang diteliti
pada penelitian ini ialah aktivitas guru,
aktivitas siswa, keterampilan berpikir
kritis, dan hasil belajar peserta didik.
Pada penelitian ini terdapat data kualitatif
yang didapatkan melalui pengamatan
aktivitas guru, aktivitas siswa dan

keterampilan berpikir kritis, sedangkan

kuantitatif

analisis hasil belajar siswa

data didapatkan melalui
dari tes
tertulis yang diberikan.

Penelitian dapat dikatakan berhasil
apabila mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan yaitu aktivitas pendidik
mencapai skor 22-28 dengan kategori
“‘Sangat Baik”, aktivitas siswa mencapai
skor 21-24 dengan kategori “Sangat
Aktif”

secara klasikal sebesar =82%

dan memperoleh persentase
siswa
termasuk dalam kategori “Sangat Aktif”,
kritis

memperoleh skor 17-20 dengan kategori

keterampilan  berpikir siswa
“Sangat Kritis” dan mencapai persentase
secara klasikal sebesar 282% siswa
termasuk pada kategori “Sangat Kiritis”,
serta hasil belajar siswa secara individual
memperoleh nilai 275 dan hasil belajar
klasikal memperoleh nilai =80% dari
seluruh jumlah siswa mencapai nilai 275.
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Aktivitas Guru
Analisis dari

hasil observasi

aktivitas guru dalam belajar
mengajar 3 pertemuan dengan
menggunakan penerapan
kombinasi model problem based
learning, talking stick, dan TPACK
dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru

No Pertemuan

Skor Kategori
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1 P1 21 Baik
2 P2 24 Sangat Baik
P3 27 Sangat Baik
Tabel 1 menunjukkan bahwa dengan kategori sangat baik. Adapun

perolehan poin pada setiap pertandingan
meningkat darl pertemuan pertama yang
hanya memperoleh skor 21 dengan
persentase 75% sehingga termasuk

baik,

pertemuan 2

dalam kategori kemudian

meningkat pada
memperoleh skor 24 dengan persentase
86% dan berada pada kategori sangat
baik, dan pada pertemuan 3 memperoleh
skor 27 dengan persentase 96%
sehingga berada pada kategori sangat
baik. Dapat diketahui

pertemuan 1

bahwa pada
aktivitas guru belum
mencapai indikator keberhasilan karena

tidak termasuk pada rentang skor 22-28

untuk memperbaiki aktivitas guru pada
setiap pertemuan agar dapat mengalami
peningkatan ialah  dengan cara
melakukan refleksi sehingga terdapat
perbaikan pada kekurangan
sebelumnya, hal ini menjadikan kegiatan
belajar mengajar terlaksana semakin
baik dan mengalami peningkatan.
2. Aktivitas Siswa

Hasil analisis pengamatan keaktifan
siswa dalam proses pembelajaran yang
dilaksanakan 3 kali pertemuan dengan
menggunakan kombinasi model problem
based learning, talking stick, dan TPACK

adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Siswa

No Pertemuan Persentase Kategori
1 P1 48% Cukup Aktif
P2 80% Aktif
P3 96% Sangat Aktif
Tabel 2 menunjukkan selama proses  ditetapkan, yaitu aktivitas  siswa
pembelajaran aktivitas siswa selalu dikatakan berhasil apabila secara

meningkat yaitu pada pertemuan 1
48%,
meningkat pada pertemuan 2 menjadi
80%,
pertemuan 3 menjadi 96%. Keaktifan

keaktifan klasikal mencapai

dan meningkat kembali pada

klasikal siswa pada pertemuan 3 telah

mencapai indikator yang telah

klasikal siswa yang mencapai kategori
aktif dan sangat aktif sebesar >82%.
3. Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil analisis pengamatan
keterampilan berpikir kritis siswa pada

proses pembelajaran yang dilaksanakan
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3 kali pertemuan dengan menggunakan

penerapan kombinasi model problem

based learning, talking stick, dan TPACK
adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Observasi Keterampilan Berpikir Kritis

No Pertemuan Presentase Kategori
P1 40% Cukup Kritis
P2 2% Kritis
P3 88% Sangat Kritis

Tabel 3 menunjukkan selama proses
pembelajaran berpikir kritis siswa selalu
meningkat yaitu pada pertemuan 1
keterampilan  berpikir  kritis  klasikal
40%,

pertemuan 2 menjadi 72%, meningkat

mencapai meningkat pada

kembali pada pertemuan 3 menjadi 88%.

Pada pertemuan terakhir dikatakan
berhasil dan sesuai dengan yang
diharapkan oleh peneliti, hal ini

dikarenakan secara klasikal sebesar >

Tabel 4. ketuntasan Hasil Belajar

82% siswa berada pada kategori sangat
kritis dan kritis.
4.Hasil Belajar

Analisis hasil belajar siswa selama
mengikuti

proses pembelajaran

dilakukan dengan 3 kali pertemuan
menggunakan penerapan penerapan
kombinasi  model based
learning, talking stick, dan TPACK adalah

sebagai berikut:

problem

Tabel 4. ketuntasan Hasil Belajar

No Pertemuan Presentase Kategori
1 P1 40% Cukup Kritis
2 P2 2% Kritis

P3 88% Sangat Kritis

Tabel 4, selama proses pembelajaran hasil belajar siswa selalu meningkat

sehingga pada akhirnya mampu mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan

oleh peneliti yaitu ketuntasan belajar siswa secara klasikal. Hasil belajar siswa pada

saat diterapkannya kombinasi model problem based learning, talking stick, dan

TPACK mengalami peningkatan yaitu persentase hasil belajar siswa secara klasikal

pada pertemuan 1 sebesar 48%, kemudian meningkat pada pertemuan 2 dengan

perentase 76% dan semakin meningkat pada pertemuan 3 dengan persentase 92%.

28



Didaktik : Jurnal llImiah PGSD FKIP Universitas Mandiri
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 10 Nomor 03, September 2024

Analisis Kecenderungan
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Keterampilan Berpikir Kritis Hasil Belajar

Gambar 1. Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek

Berdasarkan gambar 1 mengenai
grafik analisis kecenderungan,
diketahui bahwa terjadi peningkatan
pada seluruh aspek yang diteliti dalam
setiap pertemuannya. Dengan adanya
peningkatan aktivitas guru, aktivitas
siswa, keterampilan berpikir kritis dan
hasil belajar siswa terbukti bahwa
keempat aspek ini saling berkaitan
satu sama lain. Semakin baik aktivitas
guru maka semakin baik pula aktivitas
siswa sehingga  mengakibatkan
keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar  pada siswa menjadi
meningkat.

1. Aktivitas Guru

Aktivitas yang dilaksanakan oleh
guru dalam melangsungkan
pembelajaran akan  memberikan

pengaruh terhadap aktivitas,
keterampilan berpikir kritis dan hasil
belajar siswa, karena jika aktivitas
guru diperbaiki dan meningkat dalam

kegiatan belajar mengajar maka

keaktifan dan prestasi belajar siswa
akan turut meningkat. Peran seorang
guru dalam membina peserta didik
menjadi insan yang berkarakter yang
baik sangat dibutuhkan (Yestiani &
Zahwa, 2020).

Hal ini diperkuat oleh pendapat
lain yang dikatakan dalam
(Radiansyah et al.,, 2022) kegiatan
guru pada saat mengajar di kelas
akan sangat mempengaruhi suatu
keberhasilan proses dan hasil
pembelajaran. Aktivitas yang
dilaksanakan oleh guru diharapkan
dapat menjadikan proses belajar
menjadi semakin berkualitas karena
guru sebagai pendidik memiliki peran
utama dalam proses pembelajaran.
Peran guru dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran salah satunya
ialah dalam memilih model
pembelajaran. Adapun model
pembelajaran yang digunakan pada
penelitian ini ialah problem based
learning karena model ini dapat
membantu  meningkatkan kualitas
guru (Shofina & Annisa, 2023).
Sejalan dengan pendapat peneliti
terdahulu yang menyebutkan bahwa
model problem based learning yang
dikombinasikan dengan talking stick
dapat menjadikan aktivitas guru

mengalami peningkatan sehingga
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kualitas pembelajaran juga turut
meningkat (Putri & Metroyadi, 2023).
Kemudian kualitas pembelajaran juga
dapat dilihat dari pendekatan yang
digunakan, salah satu yang dapat
dimanfaatkan ialah penerapan
TPACK dalam kegiatan belajar
mengajar yang juga membantu
meningkatnya aktivitas guru sehingga
berdampak positif pada kualitas guru
pada saat mengajar di dalam kelas
(Ummatin & Radiansyah, 2023).
2.Aktivitas Siswa

Guru dan siswa menjadi dua
aspek yang sangat penting dan harus
ada dalam kegiatan belajar mengajar,
dengan adanya dua aspek ini akan
terjadi  interaksi pada  proses
pembelajaran. Interaksi antar siswa
dan guru diharapkan dapat berjalan
secara aktif dan menyenangkan
sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih bermakna (Novera et
al., 2021).

Guru berupaya untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran dengan cara
mengkombinasikan model
pembelajaran agar terciptanya
proses belajar yang menyenangkan
dan bermakna. Pada penelitian
terdahulu oleh (Tiana & Tika Puspita
Widya Rini, 2023) menyebutkan
bahwa dengan kombinasi model

problem  based learning dapat
membantu meningkatkan keaktifan
siswa dalam pembelajaran. Sejalan
dengan ini (Septiana & Suhaimi,
2023) berpendapat bahwa aktivitas
siswa dapat meningkat dengan
diterapkannya kombinasi  model
problem based learning dan talking
stick dalam pembelajaran.
Penelitian sebelumnya juga
menyatakan bahwa aktivitas siswa
semakin meningkat jika pembelajaran
menggunakan pendekatan TPACK
hal ini dikarenakan pembelajaran
menjadi lebih menarik sehingga siswa
mempunyai semangat belajar dan
berpartisipasi dalam pembelajaran
(Safitri et al., 2021)
3. Keterampilan Berpikir Kritis
Kemampuan berpikir kritis sangat
penting baik dalam dunia akademik
maupun dalam kehidupan sehari-hari.
Keahlian ini mencakup analisis data,
penyampaian pendapat, dan
menyimpulkan berdasarkan fakta
yang ada. Pengetahuan tentang
kemampuan berpikir kritis, alasan
mengapa keterampilan ini penting,
dan metode untuk meningkatkan
kemampuan ini akan dibahas dalam
penelitian ini. Keterampilan berpikir
kritis dikatakan sebagai kemampuan

dalam mengolah informasi secara
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rasional dan logis, termasuk

menganalisa dan  menyebarkan
informasi, paham akan argumen, dan
membuat simpulan berdasarkan fakta
yang ada (Ariadila et al., 2023).
Kemampuan berpikir kritis siswa
dinyatakan dapat meningkat dalam
pembelajaran  melalui  kombinasi
model problem based learning
(Nizmatullayla & Fauzi, 2023).
Pendapat lainnya menyatakan bahwa
selain dengan model problem based
learning terdapat model lainnya yang
juga dapat membuat kemampuan
berpikir  kritis siswa mengalami
peningkatan yaitu model talking stick
(Qodarsih et al., 2023). Kemudian
penelitian yang terdahulu oleh (Sari &
Radiansyah, 2024) menunjukkan
bahwa pendekatan TPACK dapat
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa.
4.Hasil Belajar

Hasil belajar ialah hasil akhir yang
diperoleh oleh siswa dalam prosesnya
mengikuti  kegiatan pembelajaran
yang telah dilaksanakan. Hasil belajar
berupa keterampilan yang didapatkan
oleh siswa melalui kegiatan yang
dilakukan dengan melibatkan aktivitas
mental. Pada kurikulum mandiri hasil
belajar diutamakan dari

perkembangan karakter siswa

khususnya dalam karakter pelajar
Pancasila (Amdani et al., 2023).

Hasil belajar siswa dapat ditingkatkan
dengan cara perbaikan kualitas
pembelajaran, salah satunya melalui
beragamnya model pembelajaran
yang digunakan oleh seorang guru.
Penelitan yang terdahulu oleh
(Surtikawati et al., 2022) menyebutkan
bahwa model problem based learning
dapat meningkatkan hasil belajar.
Banyaknya model pembelajaran yang
ada menjadikan guru harus kreatif
dalam mengelola pembelajaran salah
satunya dengan cara
mengkombinasikan model problem
based learning dan talking stick pada
proses pembelajaran, dengan cara ini
dapat memberikan pengaruh pada
hasil belajar siswa yang semakin
membaik sehingga mencapai
ketuntasan yang diharapkan (Hani &
Anwar, 2023).

Sejalan dengan pendapat di atas,
penelitan yang terdahulu oleh
(Azzahra & Saleh, 2024) juga
menyebutkan bahwa selain dengan
kombinasi  model pembelajaran
penggunaan pendekatan TPACK juga
dapat menunjang peningkatan hasil

belajar siswa.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
tindakan kelas dalam pembelajaran
IPAS yang dilakukan di kelas 4 SDN 1
Tamiang Layang pada semester
genap tahun pelajaran 2023/2024
didapatkan kesimpulan bahwa
penelitian dikatakan berhasil karena
telah mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan yaitu aktivitas guru
berada pada kriteria sangat baik,
aktivitas siswa berada pada kriteria
sangat aktif, keterampilan berpikir
kritis siswa pada kriteria sangat kritis,
dan hasil belajar seluruh siswa
mencapai ketuntasan yang
diharapkan secara individu maupun
secara klasikal.
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